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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan menganalisis kelayakan usahatani
cabai besar dan cabai rawit di Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Karakteristik rumah tangga
usahatani cabai besar dan cabai rawit menunjukkan bahwa umur petani cabai besar dan cabai
rawit sebagian besar berada di usia yang produktif, sebagian besar pendidikan petani masih
rendah, pembiayaan modal berasal dari modal sendiri dan sebagian besar usahatani cabai besar
dan cabai rawit tidak mendapatkan bimbingan atau penyuluhan. Analisis data dilakukan untuk
melihat kelayakan usahatani cabai besar dan cabai rawit menggunakan analisis R/C (Revenue
Cost Ratio) dan B/C (Benefit Cost Ratio). Berdasar hasil penghitungan pada usahatani cabai
besar diperoleh nilai R/C sebesar 1,56 dan B/C sebesar 0,56. Penghitungan pada usahatani
cabai rawit diperoleh nilai R/C sebesar 1,93 dan B/C sebesar 0,93. Dari hasil analisis usahatani
cabai besar dan cabai rawit dapat disimpulkan bahwa usahatani ini layak dan menguntungkan
secara ekonomi untuk diusahakan.

Kata kunci: cabai, karakteristik, kelayakan usahatani

Abstract

This study aims to determine characteristics and analyze the feasibility of chili pepper (Capsicum
annuum L) and cayenne pepper (Capsicum frutescent L) farming in Sumatera Utara . This research
uses descriptive analysis. The data used in this study is secondary data. Household characteristics
of chili pepper and cayenne pepper farming show that the age of farmers of chili pepper and
cayenne pepper are mostly in productive age; most of the farmers' education is still low; capital
financing comes from their capital and most of the chili pepper and cayenne pepper farming is not
get guidance or counseling. Data analysis was carried out to see the feasibility of chili pepper and
cayenne pepper farming using R / C (Revenue Cost Ratio) and B / C (Benefit Cost Ratio) analysis.
Based on the results of calculations on chili pepper farming obtained R/C value 1,56 and B/C value
0,56. Calculation of the cayenne farming obtained R/C value 1,93 and B/C value 0,93. From the
results of the analysis of chili pepper and cayenne pepper farming, it can be concluded that this
farming is feasible and economically profitable to be cultivated.

Keywords: business feasibility, characteristics, chili
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Pendahuluan

Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan
merupakan sektor yang berpengaruh dalam
perekonomian di Provinsi Sumatera Utara.
Pada setiap periode, sektor ini selalu
memberikan kontribusi terbesar terhadap
PDRB Provinsi Sumatera Utara. Tahun
2019, sektor ini memberikan kontribusi
sebesar 20,48 persen terhadap PDRB
Sumatera Utara (BPS, 2020). Hal ini
menjadi  gambaran  bahwa  Provinsi
Sumatera Utara termasuk daerah pertanian
yang cukup potensial.

Subsektor hortikultura merupakan salah satu
penyumbang ekspor Sumatera Utara.
Komoditas sayuran dan buah-buahan
memberikan  kontribusi 21,41  persen
terhadap total ekspor pertanian Sumatera
Utara (BPS, 2020). Kondisi geografis dan
iklim Sumatera Utara merupakan salah satu
faktor yang mendukung pengembangan
komoditas hortikultura tersebut.

Cabai merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang memiliki nilai ekonomi
yang tinggi. Masyarakat menggunakan
cabai sebagai bumbu pada masakan sehari-
hari. Selain fungsi utama cabai Yyaitu
memenuhi untuk kebutuhan sehari-hari,
cabai juga dimanfaatkan untuk bahan baku
industri pangan dan farmasi (Munandar
dkk.,  2017). Cabai mengandung,
karbohidrat, lemak, protein, kalsium,
vitamin A, B1, dan vitamin C vyang
dibutuhkan oleh tubuh serta mengandung
lasparaginase sebagai anti kanker (Agustina
dkk., 2014).

Cabai merupakan salah satu tanaman
sayuran semusim unggulan Sumatera Utara.
Komoditas cabai terdiri dari cabai besar
(Capsicum Annuum L) dan cabai rawit
(Capsicum Frutescens L). Dalam penelitian
ini, komoditas cabai besar meliputi cabai
merah besar, cabai merah keriting dan cabai
hijau keriting.

Produksi cabai besar di Sumatera Utara
mencapai 1,48 juta kuintal pada tahun 2019
dengan luas panen 16,05 hektar. Produksi
cabai rawit di Sumatera Utara sebesar 0,49

juta kuintal pada tahun 2019 dengan luas
panen 5,07. Produksi cabai memberikan
kontribusi sebesar 17,79 persen terhadap
total produksi komoditas sayuran semusim
di Sumatera Utara (BPS, 2020). Beberapa
permasalahan yang dihadapi oleh petani
cabai antara lain kurangnya bimbingan dan
penyuluhan; penanganan serangan hama
dan penyakit pada tanaman; dan besarnya
biaya produksi jika dibandingkan dengan
harga produksinya. Permasalahan pertanian
dan proses produksi yang belum maksimal
mempengaruhi pendapatan yang diperoleh
usahatani (Pratiwi dkk., 2018).

Konsumsi cabai besar dan cabai rawit di
Sumatera Utara mencapai 0,34 kg per kapita
sebulan dan 0,16 kg per kapita sebulan
(BPS, 2019). Rata-rata konsumsi cabai besar
dan cabai rawit per kapita sebulan selama
periode 2017-2019 mengalami pertumbuhan
sebesar 1,60 persen dan 1,40 persen (BPS,
2019). Untuk memenuhi peningkatan
permintaan ~ konsumsi  cabai  maka
diperlukan peningkatan produksi cabai
besar dan cabai rawit.

Fadhilah  dkk., (2018) menyatakan
kompetensi petani sebagai pengelola utama
merupakan faktor yang mempengaruhi
keberhasilan usahatani. Kompetensi petani
tergantung kepada Kkarakteristik masing-
masing petani. Informasi  mengenai
karakteristik petani merupakan salah satu
faktor yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan  keberhasilan  usahatani.
Dengan informasi tersebut maka dapat
diambil langkah dan kebijakan terutama
untuk meningkatkan usahatani. Analisis
kelayakan usahatani dilakukan untuk
menganalisis apakah suatu usaha layak dan
menguntungkan secara ekonomi atau tidak.
Penelitian tentang kelayakan usahatani
sudah pernah dilakukan di antaranya adalah
penelitian yang dilakukan olen Damanik
dkk., (2015) vyang meneliti tentang
kelayakan usahatani cabai merah dan cabai
rawit di Kabupaten Simalungun. Sari (2017)
dalam penetiliannya tentang karakteristik
rumah tangga usahatani sayuran organik dan
anorganik di Kabupaten Maluku Tengah
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menyimpulkan bahwa usahatani sayuran
organik dan anorganik layak untuk
diusahakan.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu
dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi
karakteristik rumah tangga usahatani dan
menganalisis kelayakan usahatani. Hal ini
bertujuan untuk mewujudkan usahatani
yang efisien dan efektif khususnya untuk
usahatani cabai besar dan cabai rawit di
Sumatera Utara.

Metode Penelitian

Penelitian ini yang dilakukan merupakan
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang ditujukan untuk
menginterpretasikan, mendeskripsikan
sesuatu dan dalam penelitian deskriptif tidak
dilakukan pengujian hipotesis seperti pada
penelitian eksperimen (Linarwati dkk.,
2016).

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Data sekunder
diperoleh dari hasil Survei Struktur Ongkos
Usaha Tanaman Hortikultura (SOUH) yang
dilaksanakan BPS pada Tahun 2018. Data
sekunder diperoleh dari publikasi yang
diterbitkan oleh BPS dan instansi terkait.

Metode analisis deskriptif kualitatif dan
analisis  kuantitatif ~ digunakan  dalam
penelitian ini. Analisis kualitatif digunakan
dalam menggambarkan karakteristik rumah
tangga usahatani cabai di Sumatera Utara.
Karakteristik rumah tangga usahatani cabai
dalam penelitian ini meliputi kelompok
umur petani, tingkat pendidikan petani,
sumber pembiayaan usaha, dan
kelembagaan. Analisis kualitatif adalah
metode penelitian untuk memecahkan
masalah yang terjadi dengan cara
mendeskripsikan  berbagai  fakta dan
dilakukan analisis (Saparyati, 2008).
Analisis  kualitatif ~ dilakukan  untuk
menganalisis karakteristik sosial ekonomi
petani, karakteristik pemodalan petani dan
menganalisis peran pemerintah dalam
penguatan modal petani (Mandry dkk.,
2016). Analisis kuantitatif digunakan untuk
menggambarkan kelayakan usahatani cabai

besar dan cabai rawit. Data yang digunakan
dalam analisis kuantitatif adalah hasil Survei
Struktur Ongkos Usaha Tani tahun 2018.
Ukuran kelayakan usaha yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis revenue
cost ratio (R/C) dan benefit cost ratio (B/C).
Analisis revenue cost ratio (R/C)
merupakan perbandingan antara penerimaan
dan biaya, sedangkan analisis benefit cost
ratio (B/C) merupakan perbandingan antara
pendapatan dan biaya (Normansyah dkk.,
2014 ; Ely dan Darwanto, 2014 ; Rizki dkk.,
2017).

Formulasi R/C sebagai berikut:

RiC= TR (1)
TC

Dimana:

R/C  : Revenue cost ratio

TR  : Total penerimaan

TC  : Total ongkos produksi usahatani
Dengan kriteria :

R/C > 1 artinya usahatani layak diusahakan,
menguntungkan secara ekonomi

R/C < 1 artinya usahatani tidak layak
diusahakan, tidak menguntungkan secara
ekonomi.

R/C = 1 artinya usaha tani impas

Formulasi B/C sebagai berikut:
B/C= TB (2)
TC

Dimana:

B/C  : Benefit cost ratio

TB  : Total pendapatan

TC  : Total ongkos produksi usahatani
Dengan kriteria :

B/C > 1 artinya usahatani layak diusahakan,
menguntungkan secara ekonomi

B/C < 1 artinya usahatani tidak layak
diusahakan, usaha mengalami kerugian

B/C = 1 artinya usaha tani impas
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Hasil dan Pembahasan

Perkembangan Produksi Cabai Besar dan
Cabai Rawit di Sumatera Utara

Sumatera Utara adalah salah satu sentra
penghasil komoditas tanaman sayuran
semusim di Indonesia. Kondisi geografis
dan iklim Sumatera Utara merupakan faktor
yang mendukung pengembangan komoditas
tanaman sayuran tersebut. Salah satu
komoditas unggulan sayuran semusim di
Sumatera Utara adalah cabai yang terdiri
cabai besar (Capsicum Annuum L) dan cabai
rawit (Capsicum Frutescens L). Tahun
2019, produksi cabai mencapai 1,97 juta
kuintal atau memberikan kontribusi sebesar
17,79 persen terhadap total produksi
komoditas sayuran semusim (BPS, 2020).

Berdasarkan data tahun 2016-2019, jumlah
produksi cabai besar lebih besar dari
produksi cabai rawit. Hal ini disebabkan
karena komoditas cabai besar lebih banyak
dibudidayakan oleh petani karena nilai
ekonominya yang tinggi serta meningkatnya
permintaan komoditas cabai besar. Saptana
dkk., (2010) menjelaskan bahwa komoditas
cabai besar banyak dibudidayakan oleh
petani karena memiliki nilai ekonomi yang
tinggi, memiliki posisi yang penting dalam
masakan Indonesia, serta memiliki daya
adaptasi dan prospek ekspor yang baik.
Tahun 2019, produksi cabai besar mencapai
1,48 juta kuintal dengan luas panen 16,05
ribu hektar sedangkan cabai rawit mencapai
0,49 juta kuintal dengan luas panen 5,06 ribu
hektar (BPS, 2020). Kontribusi cabai besar
mencapai 13,35 persen dari total produksi
tanaman sayuran semusim di Sumatera
Utara.

Dalam periode 2016-2019, produksi cabai
besar  mengalami  peningkatan  dan
penurunan. Peningkatan produksi cabai
besar terjadi pada tahun 2017 dengan
peningkatan produksi sebesar 4,26 persen
dari tahun 2016. Peningkatan produksi ini
diikuti dengan peningkatan luas panen cabai
besar yang meningkat sebesar 13,32 persen
dari tahun sebelumnya. Penurunan produksi
cabai besar terjadi pada tahun 2018 dan
2019 yaitu menurun sebesar 3,49 persen dan

4,73 persen (BPS, 2020). Penurunan
produksi cabai besar di tahun 2019
berbanding terbalik dengan meningkatnya
luas panen komoditas cabai besar. Kondisi
ini disebabkan oleh perubahan musim yang
fluktuatif sehingga jumlah produksi hasil
pertanian  berkurang. Hasil penelitian
Maulidah dkk., (2012) menyimpulkan
bahwa tanaman cabai akan mengalami
kerusakan akibat perubahan iklim yang

ekstrim  sehingga terjadi  penurunan
produksi.
Produksi cabai rawit ~ mengalami

peningkatan sepanjang periode 2016-2019.
Peningkatan produksi cabai rawit tertinggi
terjadi pada tahun 2018 dengan peningkatan
produksi 25,53 persen. Tahun 2017 dan
2019 juga terjadi peningkatan produksi
sebesar 6,47 persen dan 23,60 persen (BPS,
2020). Peningkatan produksi cabai rawit
sebanding dengan peningkatan luas panen
cabai rawit sepanjang periode 2016-20109.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pranata dan Damayanti,
(2016) yang menyimpulkan bahwa faktor
yang dapat mempengaruhi  produksi
diantaranya jumlah luas lahan, benih, pupuk,
serta tenaga kerja. Hasil Survei Struktur
Ongkos Usaha Tanaman Hortikultura
(SOUH) menunjukkan beberapa kendala
yang dihadapi oleh petani cabai besar dan
cabai rawit diantaranya pembiayaan
usahatani, kenaikan harga produksi yang
lebih rendah dari kenaikan ongkos produksi
dan serangan hama (BPS, 2019).

Berdasarkan hasil Susenas Maret 2019,
komoditas cabai merah dan cabai rawit
masuk ke dalam dua puluh komoditas yang
paling banyak dikonsumsi di Sumatera
Utara. Konsumsi cabai merah mencapai
0,34 kg per kapita sebulan sedangkan
konsumsi cabai rawit 0,16 kg per kapita
sebulan (BPS, 2019). Untuk memenuhi
tingginya permintaan dan konsumsi cabai
besar di Sumatera Utara, pemerintah daerah
hendaknya memberikan perhatian khusus
untuk mengatasi permasalahan produksi
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cabai besar dan cabai rawit.
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Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara, 2020
Gambar 1. Luas Panen (Ha) Cabai Besar dan
Cabai Rawit di Sumatera Utara,
Tahun 2016-2019

Perbedaan Karakteristik Petani Cabai
Besar dan Cabai Rawit

Tingkat keberhasilan usahatani dipengaruhi
oleh karakteristik rumah tangga usahatani,
hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Aryana dkk., (2016) mengenai
Pengaruh Karakteristik Petani dan Peran
Pendamping  Terhadap Keberhasilan
Simantri di Kabupaten Badung yang
menyimpulkan  bahwa semakin  baik
karakteristik petani akan berdampak pada
semakin tinggi produksi usahatani. Menurut
Asih (2009), dukungan karakteristik petani
berupa umur yang produktif; tingkat
pendidikan yang cukup tinggi; pengalaman
usahatani akan memotivasi petani untuk
meningkatkan usahanya.
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Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara, 2020
Gambar 2. Produksi (kuintal) Cabai Besar dan
Cabai Rawit di Sumatera Utara,

Tahun 2016-2019

Karakteristik rumah tangga usahatani
yang pertama adalah umur petani. Menurut

Sukmaningrum dan Imron (2017) penduduk
dibagi menjadi tiga kategori yaitu penduduk
usia belum produktif, penduduk usia
produktif dan penduduk usia tidak produktif
lagi. Penduduk belum produktif berusia
kurang dari 15 tahun, penduduk produktif
berusia 15-64 tahun, sedangkan penduduk
tidak produktif lagi berusia lebih dari 65
tahun.

Berdasarkan hasil pengolahan, 96,35 persen
petani cabai besar merupakan penduduk usia
produktif (20-64 tahun) dan 3,65 persen
berada pada usia tidak produktif lagi. Usia
petani cabai rawit 92,10 persen berada pada
usia produktif dan 7,90 persen berada pada
usia tidak produktif lagi. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar petani
cabai di Sumatera Utara berada pada rentang
usia produktif. Usia produktif merupakan
usia yang paling ideal untuk melakukan
pekerjaan. Fisik yang kuat serta sikap
adaptif terhadap perubahan diharapkan
dapat meningkatkan keberhasilan usahatani.
Asih (2009) berpendapat bahwa petani
muda dan berpendidikan tinggi lebih mudah
menerima inovasi baru dan lebih dinamis
sehingga dapat seoptimal  mungkin
melakukan pengelolaan usahatani.

Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
kualitas sumber daya manusia (SDM). SDM
berkualitas merupakan salah satu modal
untuk meningkatkan pembangunan
termasuk dalam bidang pertanian. Saparyati
(2008) menyatakan bahwa sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas akan
mendukung  pelaksanaan  pembangunan
pertanian. Tingkatan pendidikan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
tingkatan pendidikan menurut UU Nomor
20 Tahun 2003. Tingkatan pendidikan
tersebut yaitu pendidikan dasar/rendah (SD-
SMP/MTYS), pendidikan menengah
(SMA/SMK), pendidikan tinggi (Perguruan
Tinggi).

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan petani cabai di Sumatera
Utara masih tergolong rendah.  Hasil
pengolahan data, sebanyak 64,31 persen
petani cabai besar menamatkan pendidikan
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SMP/sederajat dan 3,38 persen menamatkan
jenjang pendidikan D1 (diploma satu) ke
atas. Karakteristik pendidikan petani cabai
rawit juga tergolong rendah. Persentase
petani cabai rawit yang menamatkan
pendidikan SMP/sederajat 59,61 persen dan
4,77 persen menamatkan jenjang pendidikan
D1 (diploma satu) ke atas. Tingkat
pendidikan petani cabai yang relatif rendah
akan mempengaruhi cara berfikir dan juga
kemampuan untuk menerima perubahan
khususnya dalam bidang pertanian.
(Murniati, 2004) menjelaskan bahwa tingkat
pendidikan petani yang rendah maka cara
berfikir dan wawasan juga rendah,
sedangkan jika tingkat pendidikannya tinggi
lebih cepat melaksanakan adopsi inovasi.

Hasil ~ penelitian  Saparyati ~ (2008)
menjelaskan bahwa dalam aspek produksi
dan sosial terdapat perbedaan perilaku
antara petani yang berpendidikan rendah
dengan petani yang berpendidikan tinggi.
Perbedaan perilaku tersebut ditunjukkan
dari hasil penghitungan analysis of varian
(anova) dengan F hitung sebesar 12,375
(aspek sosial) dan F hitung sebesar 4,007
(aspek produksi) (Saparyati, 2008). Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan perilaku
antara petani berpendidikan tinggi dan
rendah dalam aspek sosial (keikutsertaan
dalam kelompok tani dan adaptasi terhadap
inovasi) serta aspek produksi (pengolahan
tanah, pembibitan, pemberian pupuk).Akan
tetapi rendahnya pendidikan formal petani
bisa ditutup dengan pendidikan nonformal
dengan adanya penyuluhan dan kelompok
tani.

Inten dkk., (2017) berpendapat bahwa peran
penyuluh pertanian dalam pendampingan
petani sangat diperlukan dalam rangka
peningkatan produksi pertanian dengan
tujuan meningkatkan kesejahteraan petani.
Berdasarkan hasil pengolahan data,
sebanyak 90,45 persen rumah tangga
usahatani cabai besar dan 94,57 persen
rumah tanga usahatani cabai rawit tidak
memperoleh penyuluhan atau bimbingan.
Sedangkan untuk partisipasi kelembagaan
pertanian, hanya sebagian kecil petani cabai

di Sumatera Utara yang menjadi anggota
kelompok tani. Dari hasil pengolahan,
persentase petani cabai besar yang menjadi
anggota kelompok tani hanya 18,01 persen
dan petani cabai rawit sebesar 25,50.
Persentase rumah tangga usahatani yang
tidak menjadi anggota KUD sebanyak 93,63
persen untuk petani cabai besar dan 97,34
persen petani cabai rawit. Salah satu
penyebab rendahnya partisipasi
kelembagaan petani cabai karena tidak
adanya kelompok tani dan KUD di daerah
petani. Hal ini merupakan salah satu
permasalahan yang harus menjadi perhatian
pemerintah.  Partisipasi  petani  dalam
kelompok tani akan menguntungkan petani
dari segi sosial dan ekonomi. Inten dkk.,
(2017) menjelaskan  bahwa  dengan
bergabung ke kelompok tani, petani akan
mendapatkan kemudahan memenuhi sarana
produksi, memperoleh bimbingan dari
penyuluh pertanian sehingga pengetahuan
dan wawasan petani meningkat. Melalui
pengembangan  kelembagaan  pertanian
maka upaya peningkatan produktivitas,
efisiensi usaha tani dan daya saing petani
dapat dilakukan (Anantanyu, 2011).

Modal merupakan salah satu faktor produksi
yang berperan penting dalam
pengembangan usaha pertanian (Mulyagin
dkk., 2016). Karakteristik pembiayaan
usahatani cabai di Sumatera Utara
didominasi  olen  pembiayaan  yang
dilakukan dengan menggunakan modal
sendiri. Berdasarkan hasil olah, sebanyak
87,25 persen petani cabai  besar
menggunakan modal sendiri dan sebanyak
12,78 persen berasal dari pinjaman.
Sedangkan untuk petani cabai rawit,
sebanyak 95,45 persen menggunakan modal
sendiri dan 4,55 persen menggunakan modal
dari pinjaman. Modal pinjaman yang
digunakan oleh petani cabai sebagian besar
berasal dari pinjaman lembaga non formal.
Petani cabai besar dan cabai rawit yang
menggunakan pinjaman dari lembaga
formal hanya 9,58 persen dan 5,67 persen.
Mandry dkk., (2016) menjelaskan bahwa
petani lebih memilih mendapatkan modal
dari lembaga nonformal karena untuk
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mendapatkan modal dari lembaga formal
prosedurnya sulit, pencairan dana yang lama
serta syarat agunan untuk memperoleh
pinjaman ke lembaga formal.

Kelayakan Usahatani Cabai Besar dan
Cabai Rawit

Analisis kelayakan usahatani digunakan
untuk mengetahui apakah usahatani itu
layak, tidak layak, ataupun impas (Agnes
dan Antara, 2017). Untuk mengetahui
kelayakan usahatani cabai besar dan cabai
rawit di Sumatera Utara maka dilakukan
analisis penerimaan atas biaya Yyang
dikeluarkan (R/C) dan analisis keuntungan
atas biaya yang dikeluarkan (B/C). Analisis
usahatani ini menunjukkan berapa besarnya
penerimaan dan pendapatan yang akan
diperoleh  dari setiap rupiah  yang
dikeluarkan untuk kegiatan usahatani cabai.

Berdasarkan data pada Tabel 1, total biaya
produksi yang dikeluarkan oleh petani cabai
besar lebih tinggi jika dibandingkan dengan
usahatani cabai rawit. Total biaya produksi
cabai besar mencapai 71,71 juta per hektar
per musim sedangkan cabai rawit mencapai
49,11 juta per hektar per musim. Hal ini
disebabkan  karena perbedaan biaya
perawatan budidaya cabai besar dan cabai
rawit. Biaya perawatan seperti pupuk dan
pestisida pada budidaya cabai besar lebih
besar daripada budidaya cabai rawit. Jumlah
pupuk yang diberikan pada budidaya cabai
merah lebih besar jika dibandingkan dengan
jumlah pupuk yang diberikan pada cabai
rawit (Puslitbanghorti, 2020). Jika dilihat
dari kedua usahatani tersebut, komponen
pengeluaran terbesar usahatani cabai adalah
upah tenaga kerja. Upah tenaga kerja untuk
usahatani cabai besar mencapai 38,07 juta
atau sebesar 53,09 persen dari total biaya
produksi. Sedangkan untuk usahatani cabai
rawit mencapai 29,71 juta atau sebesar 60,50
persen dari total biaya produksi (BPS,
2019).

Berdasarkan hasil olah, penerimaan yang
diterima oleh petani cabai besar yaitu
112,07 juta dan 94,97 juta untuk petani cabai
rawit per hektar per musim tanam.
Penerimaan yang diperoleh dari usahatani

cabai bergantung pada jumlah produksi
yang dihasilkan serta harga jual komoditas
di tingkat petani. Baru dkk., (2015)
berpendapat bahwa  besar  kecilnya
penerimaan dipengaruhi besar kecilnya
produksi cabai serta harga produsen yang
ditentukan ditentukan dari mutu cabai.
Secara lengkap rincian penerimaan dan
biaya dapat dilihat pada Tabel 1.

Pendapatan usahatani merupakan besarnya
penerimaan usahatani yang diterima oleh
petani dikurangi dengan biaya yang
dikeluarkan oleh petani dalam melakukan
usaha tani. Normansyah dkk., (2014)
menyatakan bahwa untuk menghitung
pendapatan usahatani diperlukan data
pengeluaran selama usahatani dijalankan
dan keseluruhan penerimaan. Berdasarkan
hasil penghitungan, pendapatan yang
diterima oleh petani cabai rawit di Sumatera
Utara per musim tanam lebih besar
dibandingkan dengan petani cabai besar.
Pendapatan petani cabai besar mencapai
40,36 juta rupiah sedangkan pendapatan
petani cabai rawit mencapai 45,68 juta. Hal
ini disebabkan oleh biaya produksi cabai
besar lebih tinggi dari biaya produksi cabai
rawit. Agnes dan Antara, (2017)
menyatakan ~ bahwa  semakin  besar
penerimaan petani, akan semakin besar pula
pendapatan serta keuntungan yang diperoleh
petani, jika pengelolaan usahatani tersebut
dilakukan secara efisien dan efektif.

Hasil penghitungan kelayakan usahatani
dengan revenue cost ratio (R/C) tingkat
kelayakan usahatani cabai besar 1,56 dan
cabai rawit 1,93. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan mengeluarkan biaya sebesar
1 rupiah maka petani cabai besar akan
memperoleh penerimaan sebesar 1,56
rupiah dan petani cabai rawit akan menerima
1,93 rupiah. Berdasarkan hasil
penghitungan kelayakan usahatani dengan
benefit cost ratio (B/C), tingkat kelayakan
usahatani cabai besar 0,56 dan tingkat
kelayakan usahatani cabai rawit 0,93. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan pengeluaran
produksi sebesar 1 rupiah akan memperoleh
keuntungan 0,56 rupiah untuk usahatani
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cabai besar dan 0,93 rupiah untuk usahatani
cabai rawit.

Hasil penghitungan dengan revenue cost
ratio (R/C) lebih besar dari satu (1) maka
usahatani cabai besar dan cabai rawit di
Provinsi Sumatera Utara menguntungkan
secara ekonomis dan layak diusahakan.
Berdasarkan hasil penghitungan benefit cost
ratio (B/C) maka usahatani cabai besar dan
cabai rawit di Sumatera Utara layak dan
memberikan manfaat positif pada usahatani.
Normansyah dkk., (2014) menyatakan
bahwa suatu usaha apabila nilai B/C lebih
besar dari nol (0) maka usaha tersebut layak
dan semakin besar B/C maka semakin besar
pula manfaat positif yang akan diterima
dalam suatu usaha. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Agnes dan Antara (2017) yang meneliti
kelayakan usahatani cabai rawit di
Kabupaten Sigi dan Ridiyanto dkk., (2017)
yang menyimpulkan bahwa usahatani cabai
merah di Kabupaten Ciamis juga
menguntungkan dan layak diusahakan.

Tabel 1.
Penerimaan dan Biaya Produksi
Tanaman Cabai Hektar Per Musim
Tanam Di Provinsi Sumatera Utara

Tahun 2018
Cabai Cabai
Besar Rawit
No Uraian Nilai l(\lc;cl)ag
000 R
(000Rp) 'y
(1) (2) 3) 4
1. Total Penerimaan  112.076,7 94.971,4
2. Total Biaya 71.714,8 49.111,0
Produksi
Benih 1.9446 1.620,5
Pupuk 11.7140 8.197,7
Pestisida/Fungisi 6.498,6 1.635,6
da
Bahan Bakar 685,9 139,1
Listrik 73,7 71,0

Jaring Pelindung 103,1 17,7
Mulsa 2.627,9 1.159,8
Wadah,  Polibag, 2082,8  5.66,0
Ajir, Tali
Tenaga Kerja 38.072,8 29.714,1
Sewa Lahan 42534 3.738,2
Pengeluaran 3.6568,0 2.2514
lainnya
3. RIC 1,56 1,93
4. BIC 0,56 0,93

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara
(2019)

Kesimpulan

Cabai merupakan salah satu komoditas
sayuran  semusim unggulan  Provinsi
Sumatera Utara. Hal ini dilihat dari
kontribusi cabai yang mencapai 17,19
persen terhadap total produksi tanaman
semusim. Produksi cabai selama periode
waktu tahun 2016 sampai tahun 2019 turun
sedangkan  luas  panen  meningkat.
Karakteristik rumah tangga usahatani cabai
besar dan cabai rawit memiliki karakteristik
yang hampir sama. Karakteristik rumah
tangga usahatani cabai besar dan cabai rawit
diantaranya; petani berada di usia yang
produktif ~ namun  memiliki  tingkat
pendidikan yang rendah; pembiayaan
usahatani cabai sebagian besar bersumber
dari modal sendiri; serta partisipasi rumah
tangga usahatani dalam kelembagaan
pertanian masih rendah; peran penyuluh
pertanian di Sumatera Utara juga masih
sangat rendah. Berdasarkan analisis revenue
cost ratio (R/C) dan benefit cost ratio (B/C)
komoditas cabai besar dan cabai rawit layak
dikembangkan karena menguntungkan
secara ekonomi.

Untuk mewujudkan usahatani yang efisien
dan efektif maka perlu dukungan
pemerintah daerah khususnya peningkatan
peran  penyuluh  pertanian.  Dengan
bimbingan dari penyuluh pertanian, petani
dapat memperoleh teknik budidaya cabai
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besar dan cabai rawit terutama dalam
mengatasi permasalahan proses produksi.
Pembentukan KUD dan kelompok tani
perlu ditingkatkan untuk meningkatkan
produksi dan daya saing petani.
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